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ABSTRAK 

 
NINI ALFRENSI. Pengaruh Tegakan Agroforestry Terhadap Laju Infiltrasi di Sub 

DAS  Mandar. Dibimbing oleh  ROSMAENI dan  RUSMIDIN.      

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi pada berbagai jenis 

tegakan serta pengaruh tegakan terhadap laju infiltrasi di Sub DAS Mandar, Desa 

Alu, Sub DAS Mandar, Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas berupa Tegakan dan sifat fisik 

tanah, serta variabel terikat berupa laju infiltrasi. Data laju infiltrasi diperoleh 

melalui pengukuran di lapangan dan diolah menggunakan metode Horton. Analisis 

hubungan antara sifat fisik tanah dan laju infiltrasi dilakukan dengan uji korelasi 

Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata laju infiltrasi pada vegetasi 

jati putih dan kelapa sebesar 29,60 cm/jam, pada vegetasi ulin dan lamtoro sebesar 

47,71 cm/jam, serta pada vegetasi jati putih dan langsat sebesar 11,85 cm/jam. 

Berdasarkan klasifikasi, laju infiltrasi pada vegetasi jati putih dan kelapa dan ulin 

dan lamtoro termasuk dalam kelas sangat cepat, sedangkan pada vegetasi jati putih 

dan langsat tergolong kelas sedang. Laju infiltrasi lebih dipengaruhi oleh sifat fisik 

tanah yang menentukan struktur dan tekstur tanah, seperti porositas, permeabilitas, 

bulk density, fraksi liat, dan fraksi pasir, sedangkan sifat tanah lainnya memberikan 

pengaruh tambahan yang lebih kecil. 

Kata kunci: Tegakan, Sifat Fisik Tanah, Infiltrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  LATAR BELAKANG 

 

       Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting dan 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Peningkatan kebutuhan lahan sudah tidak bisa dihindari lagi seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk  dan aktivitas manusia yang semakin 

bertambah dengan cepat maka lahan menjadi sumberdaya yang langka 

sehingga mengakibatkan pergeseran penggunaan tutupan lahan, termasuk 

peralihan dari hutan menjadi lahan pertanian dan penggunaan tutupan lahan 

lainnya. Adapun contoh penggunaan tutupan lahan diantaranya yaitu 

agroforestry ( Askoni, 2018). 

       Salah satu upaya konservasi berupa sistem tanam adalah agroforestry, 

yang memadukan antara kehutanan, pertanian, perikanan, dan peternakan 

menjadi pertanian terpadu untuk memaksimalkan penggunaan lahan. 

Agroforestry diharapkan dapat meningkatkan perekonomian petani di 

pedesaan. Selain agroforestry salah satu pemanfaatan lahan secara optimal 

yaitu Tegakan ( Rendra dkk, 2016).  

       Tegakan merupakan informasi yang penting untuk mengetahui dimana 

ruang tumbuh yang optimal bagi tanaman. Daerah tumpang tindih antara 

proyeksi tajuk pohon dapat digunakan untuk menentukan Tegakan ( 

Pretzsch, 2020 ).  

        Siklus hidrologi adalah air hujan berasal dari uap air yang jatuh ke 

permukaan bumi yang terbawa oleh angin melintasi daratan, dan apabila 

keadaan atmosfer memungkinkan, sebagian uap air akan turun menjadi air 

hujan. Air hujan akan tertampung sementara di sungai, danau, atau waduk, 

maupun di dalam tanah, agar manusia dan makhluk hidup lainnya dapat 

memanfaatkannya. Input curah hujan akan didistribusikan dalam siklus 

hidrologi dengan berbagai cara, antara lain air limpasan, aliran batang, dan 



2 

  

air hujan yang langsung mencapai tanah sebelum terbagi menjadi air 

mengalir, air evaporasi, dan air resapan atau infiltrasi( Sarminah dkk, 2017). 

       Infiltrasi merupakan proses masuknya air hujan ke dalam profil tanah 

di permukaan. Pori-pori tanah yang dipengaruhi oleh gravitasi dan kapiler 

akan memungkinkan air untuk bergerak melalui tanah. Kebutuhan air 

tanaman dipengaruhi oleh proses infiltrasi ini, yang memasok air untuk  

proses evaporasi dan transpirasi, mengisi reservoir tanah sekali lagi, dan m    

emungkinkan tanaman memenuhi kebutuhan airnya selama musim kemarau 

( Munaljid dkk, 2015 ). Sebagian masyarakat di Sub DAS Mandar, 

Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar pada tutupan lahan di Sub 

DAS Mandar, menerapkan sistem agroforestry yaitu dengan pola 

campuran/kebun campuran dengan variasi tutupan lahan vegetasi seperti 

jati, coklat, kopi, kelapa, dan lain-lain. Tutupan vegetasi mempunyai 

peranan besar dalam proses infiltrasi. Sistem penggunaan lahan dengan 

vegetasi sebagai penutup tanah  lebih baik dalam menahan air hujan 

daripada sistem tingkat tiang, pembibitan, atau semak belukar. Vegetasi 

memiliki fungsi yang lebih baik dalam menyimpan air dan meningkatkan 

laju infiltrasi. Jika dibandingkan dengan tanah bertekstur halus, laju 

infiltrasi juga meningkat dengan pori-pori yang besar pada tanah bertekstur 

kasar, yang memungkinkan  air meresap ke dalam tanah.  

       Sungai mandar memiliki nilai budaya yang signifikan bagi masyarakat 

Mandar. Namun banjir besar yang pernah terjadi pada tahun 2009 di 

Kabupaten Polewali Mandar yang disebabkan oleh luapan  sungai mandar 

mengakibatkan rusaknya sarana fasilitas umum, kebun, sawah, dan daerah 

pemukiman, khususnya jalan provinsi ( Basri dkk, 2014 ). 

       Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil penelitian laju infiltrasi 

karena melihat beberapa hal yang terjadi di Sub DAS Mandar yang 

mengalami beberapa bencana seperti banjir dan tanah longsor. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan perbaikan dengan memanfaatkan berbagai tutupan 

vegetasi dan sekiranya masyarakat lebih memperhatikan hal tersebut karena 

bagian dari mencegah banjir dan longsor. Sehingga dalam penelitian laju 

infiltrasi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh  Tegakan 
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agroforestry pada laju infiltrasi. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “ 

Pengaruh Kerapatan  Tegakan Agroforestry Terhadap Laju Infiltrasi di Sub 

DAS Mandar”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Berapa laju infiltrasi pada tegakan agroforestry di Sub DAS Mandar ? 

2. Bagaimana pengaruh Tegakan agroforestry  terhadap laju infiltrasi ? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

                Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui laju infiltrasi pada tutupan lahan berbagai jenis 

kerapatan tegakan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kerapatan tegakan terhadap laju infiltrasi. 

 

1.4. MANFAAT  PENELITIAN 

               Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi  Pemerintah 

         Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perencanaan dan pengelolaan lingkungan, khususnya 

untuk meminimalkan risiko bencana alam. 

2.  Bagi Masyarakat  

          Memberikan referensi mengenai laju infiltrasi tanah, sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman, mengurangi banjir, dan mencegah erosi.  

3. Bagi Peneliti  

        Menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat untuk pengembangan 

ilmu, pendidikan, dan dunia kerja, serta dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dengan tema serupa namun sudut pandang yang 

berbeda. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa laju infiltrasi 

tanah berbeda-beda tergantung jenis dan kerapatan tutupan lahan. Vegetasi 

dengan Tegakan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kemampuan 

tanah dalam menyerap air, sehingga laju infiltrasi menjadi lebih tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa Tegakan memiliki pengaruh positif terhadap laju 

infiltrasi, karena vegetasi rapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kandungan bahan organik, dan membentuk saluran perakaran yang 

mempermudah aliran air ke dalam tanah. 

 

6.2 SARAN 

1. Untuk meningkatkan validitas data dan mengurangi risiko overfitting, 

penelitian selanjutnya perlu melibatkan jumlah sampel yang lebih 

banyak, sehingga peneliti dan akademisi yang melakukan studi serupa 

dapat memperoleh hasil yang lebih representatif. 

2. Menjaga Tegakan yang optimal, termasuk melalui reboisasi atau 

penanaman tanaman penutup tanah pada lahan terbuka, sangat penting 

untuk meningkatkan laju infiltrasi dan menjadi panduan bagi pengelola 

hutan, petani, serta pihak terkait konservasi lahan. 

3. Penelitian lanjutan sebaiknya mempertimbangkan faktor tambahan 

seperti kelembapan tanah, curah hujan, aktivitas biota tanah, dan jenis 

akar tanaman, agar akademisi dan peneliti di bidang hidrologi atau ilmu 

tanah dapat memahami pengaruhnya terhadap infiltrasi. 

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar perencanaan konservasi tanah 

dan air, terutama di daerah rawan banjir, dengan memanfaatkan vegetasi 

dan bahan organik sebagai pengendali alami, sehingga pemerintah 
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daerah, perencana tata ruang, dan lembaga konservasi lingkungan dapat 

menerapkannya secara efektif. 
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